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ABSTRAK

PPTQL Kinara School, berlokasi di Kecamatan
Cilimus, Kabupaten Kuningan Jawa Barat,
berpotensi menjadi pilot project implementasi
ekonomi sirkular berbasis pesantren. Pondok ini
memiliki beberapa unit kerja seperti peternakan
domba, peternakan ayam, rumah pemotongan
hewan (RPH), usaha agigah dan lahan sawah untuk
pemenuhan kebutuhan pangan pesantren. Melihat
adanya potensi yang besar ini kemudian dilakukan
kegiatan  pengabdian = masyarakat  berupa
penyuluhan pemanfaatan limbah organik menjadi
biogas. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan
pijakan awal dalam langkah panjang penerapan
ekonomi sirkular berbasis pesantren. Metode
Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan
diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi. Pelaksanaan kegiatan di lakukan di
lokasi mitra dan dilakukan selama satu hari penuh.

Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 50 peserta. Peserta
dari kegiatan ini terdiri dari pengurus pondok, para
santri, perwakilan pemerintah desa dan tokoh
masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
96,67% peserta memberikan tanggapan sangat baik
pada solusi yang ditawarkan dan puas terhadap
kegiatan yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil
evaluasi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
penyuluhan ini mendapatkan penerimaan yang baik
dan memiliki solusi efektif dalam memecahkan
masalah mitra. Meskipun program ini dapat
dikatakan berhasil, namun program ini menghadapi
keterbatasan waktu sehingga tidak sampai pada
kegiatan praktik langsung.

ABSTRACT

The PPTQL Kinara School, located in the Cilimus
District of Kuningan Regency, West Java, can
potentially serve as a model for implementing a
circular economy within Islamic boarding schools.
This boarding school operates several work units,
including a sheep farm, chicken farm,
slaughterhouse (RPH), agigah business, and rice
fields, all aimed at fulfilling the food needs of the
boarding school. Recognizing this significant
potential, community service activities were
conducted to raise awareness about converting
organic waste into biogas. The purpose of this
activity is to establish a foundational step toward
implementing a circular economy model based on
Islamic boarding schools. The community service
activities were designed in three stages: preparation,
implementation, and evaluation. These activities took
place on-site at partner locations and spanned a full
day. Approximately 50 participants attended,
including boarding school administrators, students,
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representatives from the village government, and
community leaders. Evaluation results indicated that
96.67% of participants responded very positively to
the solutions presented and expressed satisfaction
with the activities conducted. In conclusion, the

exducational outreach efforts were well-received,
providing effective solutions to the challenges faced
by the partners. Despite its success, the program
faced time constraints, limiting hands-on activities.

PENDAHULUAN

Ekonomi sirkular adalah konsep yang
bertujuan mengurangi konsumsi sumber daya
dalam proses produksi. Konsep ini juga berupaya
mengubah paradigma “ekstraksi-produksi-
pembuangan” (Arruda et.al., 2021). Strategi
penghematan sumber daya yang digunakan dalam
ekonomi sirkular dapat diklasifikasikan menjadi
empat jenis diantaranya strategi mempersempit
putaran sumber daya, memperlambat putaran
sumber daya, menutup sumber daya loop (daur
ulang), dan regenerasi sumber daya (penggunaan
sumber energi baru dan terbarukan) (Bocken &
Coffay, 2023; Furness et al., 2024). Indikator-
indikator kunci dalam penilaian penerapan
ekonomi sirkular terdiri dari: timbulan sampah,
intensitas sampah dalam aktivitas ekonomi, tingkat
daur ulang, dan tingkat produksi produk baru dari
proses daur ulang. (Mejia Ochoa et.al., 2024).
Untuk menerapkan konsep tersebut pada suatu
komunitas diperlukan teknologi-teknologi yang
mendukung. Salah satu diantaranya ialah teknologi
anaerobic digestion (AD) (Elsayed et al., 2024).

Teknologi AD merupakan proses yang
mampu menghasilkan beberapa produk sekaligus
seperti biogas, biometan dan pupuk organik
(D’Silva et al., 2022). Teknologi ini merupakan
proses biologi dengan empat tahapan diantaranya:
hydrolysis, acidogenesis, acetogenesis dan
methanogenesis (Lv et al., 2024). Proses ini
membutuhkan bahan baku berupa bahan organik
dan mudah terurai. Kotoran hewan yang dihasilkan
dari aktivitas peternakan dapat menjadi sumber
bahan baku dan dapat dikombinasikan dengan
bahan-bahan pendukung lain (Stephen et al., 2020;
D’Silva et al., 2022; Taufik D. et al., 2024).
Penerapan teknologi AD membutuhkan reaktor
yang biasa disebut dengan biodigester. Biodigester
merupakan sebuah ruang tertutup yang digunakan
untuk mencerna bahan organik dalam kondisi tanpa
oksigen (Sari, et al., 2024).

Penerapan  ekonomi  sirkular  dengan
menggunakan teknologi AD dapat diterapkan pada
komunitas ataupun unit-unit kerja yang potensial.
Salah satu komunitas yang potensial adalah PPTQL
Kinara School. Pondok pesantren ini memiliki
peternakan domba, peternakan ayam, rumah
pemotongan hewan (RPH), bisnis agigah dan lahan
sawah yang digunakan untuk pemenuhan
kebutuhan pangan pesantren. Dengan sumber daya
tersebut maka pihak pengurus pondok bekerja sama
dengan tim pengabdian masyarakat Politeknik

AKA Bogor melakukan penyuluhan pemanfaatan
limbah organik menjadi biogas.

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan
pijakan awal dalam langkah panjang penerapan
ekonomi sirkular berbasis pesantren. Pijakan awal
yang diberikan berupa peningkatan pemahaman
peserta tentang pengolahan limbah organik menjadi
biogas. Program ini mengintegrasikan teknologi
AD sebagai solusi inovatif untuk mendukung
ekonomi sirkular berbasis komunitas.

METODOLOGI
ALAT

Alat yang digunakan pada kegiatan
penyuluhan pemanfaatan limbah organik menjadi
biogas ini terdiri dari:

a. Handphone yang terinstal aplikasi whatsapp,
Alat ini digunakan untuk komunikasi dengan
pengurus pondok pesantren selama proses
persiapan.

b. Laptop, Alat ini digunakan untuk
menampilkan presentasi penyuluhan yang
akan disampaikan ke peserta.

c. Liquid Crystal Display (LCD), alat ini
digunakan untuk menampikan presentasi ke
dalam layar yang lebih besar sehingga materi
dapat dilihat dengan baik oleh peserta.

d. Seperangkat indoor sound system. Alat ini
digunakan untuk mendukung kebutuhan
pengeras suara narasumber dalam kegiatan
penyuluhan yang dilakukan.

BAHAN

Kegiatan penyuluhan ini menggunakan bahan
pendukung agar kegiatan penyuluhan dapat
berjalan dengan baik yaitu: dokumen presentasi
terkait pemanfaatan limbah organik menjadi
biogas. Dokumen presentasi ini berisi tentang
konsep-konsep pemanfaatan limbah organik
menjadi biogas, alat dan bahan yang digunakan
dalam pembuatan biodigester (reaktor pembuat
biogas) serta rencana anggaran pembuatan
biodigester. Penampakan tampilan presentasi dapat
dilihat pada Gambar 1.
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SOSIALISASI & BERBAGI ILMU

Pemanfaatan Limbah Dapur dan Kotoran Hewan untuk
Memproduksi Biogas Sebagai Pengganti Elpiji

Gambar 1. Tampilan Presentasi Sosialisasi Pemanfaatan Limbah organik Menjadi Biogas

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penyuluhan ini merupakan bagian
dari kewajiban dosen untuk menjalankan salah satu
dari  Tri Dharma Perguruan Tinggi Vaitu
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
sumbangsih kepakaran kepada masyarakat guna
membantu dan/atau memberikan solusi atas
permasalahan-permasalahan yang dihadapi terkait
dengan kepakaran dosen. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini terdiri dari tiga tahapan diantaranya:
Persiapan, Pelaksanaan dan Evaluasi.

Tahap Persiapan

Tahap  Persiapan  dilakukan ~ melalui
komunikasi menggunakan aplikasi whatsapp
dengan pihak pengelola pondok pesantren.
Kegiatan ini dilakukan dalam rangka survei awal
untuk  mendapatkan  permasalahan  yang
membutuhkan solusi penyelesaian, penentuan
sasaran dan pendataan sarana prasarana yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan penyuluhan. Dari
hasil survei awal, disepakati bahwa kegiatan
penyuluhan mengundang 50 peserta dan
dilaksanakan di aula pondok dengan menggunakan
perangkat pendukung milik pondok. Materi yang
akan disampaikan berupa pemanfaatan limbah
organik menjadi biogas.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan secara klasikal dengan
metode ceramah dan sesi diskusi pada bagian akhir.
Metode ini dipilih karena penyuluhan yang
dilakukan lebih menekankan pada pemahaman
konsep dan proses yang digunakan dalam teknologi
AD. Metode ceramah memiliki beberapa
keunggulan  diantaranya:  narasumber lebih
menguasai  kelas, mudah mengorganisasikan
tempat duduk, dapat diikuti oleh jumlah peserta
yang besar, narasumber mudah menerangkan
materi dengan baik dan terstruktur (Hapsari et al.,
2023). Metode ini mudah dan murah dilaksanakan
karena tidak membutuhkan terlalu banyak sarana
dan prasarana (Ma’mun 1. S., et al., 2021). Untuk
mendukung kegiatan ini maka disiapkan dokumen
presentasi edukasi yang lugas dan informatif.
Penyuluhan juga menyajikan video-video aplikatif
guna memudahkan peserta untuk memahami
materi. Kegiatan ini tidak melakukan metode
praktek langsung karena keterbatasan waktu. Selain
itu tujuan dari penyuluhan ini adalah penguatan
konsep dan ilmu. Metode praktik langsung cukup
sulit dilakukan dan membutuhkan waktu lama
ketika peserta belum memiliki pemahaman awal
terkait materi penyuluhan. Sehingga metode
praktek langsung akan dilakukan pada kegiatan
pengabdian masyarakat berikutnya.

Tahap Evaluasi
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Tahap evaluasi dilakukan melalui kuesioner dengan
skala likert 1-5 wuntuk menilai efektivitas
penyuluhan. Angka 1 menunjukkan nilai yang
paling buruk, sedangkan angka 5 menunjukkan
nilai yang paling baik.

Kuesioner digunakan untuk mengukur respon
peserta terhadap beberapa aspek diantaranya:
materi, pemecahan masalah yang solutif,
keterkaitan materi dengan implementasi lapangan,
narasumber dan teknik penyampaian, waktu
penyampaian, Kkualitas materi, minat terhadap
kegiatan, dan kepuasan terhadap Kkegiatan.
Kuesioner telah divalidasi menggunakan rumus
Pearson Produk Moment. Dengan bantuan aplikasi
SPSS di dapatkan nilai r hitung sebesar 0,852. Nilai
r hitung > 0,3 (pada taraf signifikansi 0,3),
menunjukkan bahwa item pertanyaan dinyatakan
valid. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha. Koefisien untuk
masing-masing variabel menunjukan nilai rerata
0,954. Hasil uji koefisien menunjukkan angka lebih
besar dari 0,6 (taraf signifikansi 0,6). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel uji tersebut
layak digunakan sebagai alat ukur.

Sementara untuk menguji pemahaman peserta
penyuluhan terkait materi yang disampaikan maka
dilakukan pre-test dan post-test. Setelah itu
dilakukan analisis statistik dengan melakukan Uji-t
berpasangan terhadap hasil pre-test dan post-test.
Uji-t berpasangan menggunakan bantuan dari
aplikasi MINITAB Sofware v.19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pondok Pesantren PPTQL Kinara School
memiliki pimpinan pondok yang berpikiran maju
ke depan dan paham dengan konsep ekonomi
sirkular. Oleh sebab itu, pimpinan pondok bermitra
dengan kelompok pengabdian masyarakat dosen
Politeknik ~ AKA Bogor guna melakukan
pemahaman terkait teknologi yang mampu
mendukung konsep ekonomi sirkular berbasis
pesantren. Kegiatan ini  diharapkan dapat

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan di PPTQL Kinara
School

memberikan manfaat untuk pondok dan warga
sekitar.

Teknologi yang diangkat untuk
diimplementasikan ~ adalah  teknologi ~ AD.
Teknologi AD merupakan teknologi yang lebih
efektif untuk mengelola dan mengolah limbah
padat bila dibandingkan dengan TPA maupun
insenerasi (Azevedo, et. al., 2023). Dengan
menggunakan proses ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pesantren diantaranya
biogas pengganti elpiji, pengolahan limbah dan
pupuk organik.

Proses AD ini merupakan hal yang baru bagi
pengurus pondok pesantren. Beberapa pengurus
pondok dan santri belum banyak yang mengetahui
bahwa limbah organik bisa diubah menjadi biogas
untuk memasak. Bahkan ada yang beranggapan
bahwa gas yang dihasilkan akan bau karena berasal
dari limbah. Hanya 19 peserta yang lulus KKM
terkait teknologi AD sebelum dilakukan
penyuluhan. Keadaan ini menyebabkan limbah
organik yang mereka hasilkan belum terkelola
dengan optimal. Padahal pengolahan limbah
organik menggunakan teknologi AD, menyimpan
potensi besar untuk mendukung implementasi
konsep ekonomi sirkular. Penyuluhan terkait proses
AD ini sangat dibutuhkan oleh pengurus pondok,
santri dan warga sekitar.

Penyuluhan pemanfaatan limbah organik
menjadi biogas menggunakan proses AD dilakukan
di aula PPTQL Kinara School sebagaimana dapat
terlihat pada Gambar 2. Kegiatan penyuluhan ini
turut mengundang para asatid, pengurus PPTQL
Kinara School, pengurus pondok sekitar PPTQL
Kinara School, perangkat desa serta santri mukim
PPTQL. Materi yang disampaikan dalam
penyuluhan ini diantaranya pengenalan proses AD,
bahan-bahan yang bisa digunakan, rancang bangun
biodigester serta rencana anggaran biaya instalasi
biogas dengan volume tertentu. Selain materi dan
teori, penyuluhan ini juga menyajikan video-video
interaktif terkait proses AD guna memudahkan para
peserta untuk memahami materi yang disampaikan.

Kegiatan penyuluhan berjalan dengan baik
dan kondusif sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 3. Seluruh peserta memperhatikan dengan
seksama materi yang disampaikan oleh tim
pengabdian Politeknik AKA Bogor. Para peserta
antusias terhadap materi yang disampaikan
ditunjukkan  dengan diajukannya  beberapa
pertanyaan  oleh  peserta yang  mampu
menghidupkan suasana diskusi dalam penyuluhan
yang dilakukan

Tahapan terakhir dari pelaksanaan kegiatan
penyuluhan ini adalah tahap evaluasi. Evaluasi
pasca-kegiatan sangat penting dilakukan (Damalie
et al., 2022; Shinde, 2022).
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Gambar 3. Pelaksanaan penyuluhan yang kondusif

Evaluasi merupakan cara proses yang
digunakan peneliti dan praktisi untuk menilai
program atau kebijakan tertentu (Yambi, 2024).
Tujuan utama dari evaluasi adalah menentukan
efektivitas dari intervensi yang diiberikan dan/atau
menilai dan meningkatkan kualitas intervensi
(Yambi, 2024).

Berdasarkan olah data dari lembar evaluasi
yang disebar ke seluruh responden peserta kegiatan
penyuluhan pemanfaatan limbah organik menjadi
biogas didapatkan data yang menarik. Hasil olah
data disajikan secara visual sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 4.

Kepuasan terhadap
kegiatan
100%

Minat terhadap
kegiatan

Respon terhadap
miateri

Pemecahan masalah

yang solutif Kualitas Materi

Keterkaitan materi

. Waktu penyampaian
dengan...

Marasumber dan
teknik penyampaian

Gambar 4. Hasil olah data responden

Gambar 4 menunjukan bahwa persentase
tertinggi diraih oleh aspek pemecahan masalah
yang solutif dan kepuasan kegiatan yang mencapai
96,67% (kategori sangat baik). Secara keseluruhan
hasil olah data dengan nilai semua aspek berada di
atas 85%, menunjukkan bahwa masyarakat sangat
merasakan kebermanfatan dari penyelenggaraan
penyuluhan.

Kegiatan penyuluhan ini berhasil
meningkatkan  pemahaman  peserta  terkait
pemanfaatan limbah organik menjadi biogas. Dari
hasil pengamatan nilai pre-test peserta sebelum
tindakan, dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan, hasil pre-test peserta sebelum
dilakukan tindakan memperoleh rata-rata 69,52
dengan rincian dari 50 peserta, hanya 19 orang yang

nilainya melebihi kriteria ketuntasan minimal
(KKM), selebihnya tidak tuntas. Kemudian setelah
dilakukan penyuluhan, nilai rata-rata peserta
meningkat 26,5% menjadi 87,92 dengan rincian
ketuntasan 100% atau 50 peserta tuntas KKM
semua. Hal ini sesuai dengan hasil uji-t
berpasangan yang menunjukan peningkatan
signifikan (P < 0,01). Agar lebih jelas, paparan
perbandingan ini ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Perbandingan hasil tes sebelum dan
sesudah penyuluhan

Rincian Sebelum Setelah
Tindakan  Tindakan
Jumalah Siswa 50 50
Jumlah total nilai 3476 4396
Jumlah rata-rata 69,52 87,92
Nilai tertinggi 88 100
Nilai terendah 50 76
Peserta lulus KKM 31 50
Peserta tidak lulus 19 0
KKM
KESIMPULAN

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 96,67%
peserta memberikan tanggapan sangat baik pada
solusi yang ditawarkan dan puas terhadap kegiatan
yang dilaksanakan. Dengan nilai ketuntasan 100%
atau 50 peserta tuntas KKM semua, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan ini
berhasil meningkatkan pemahaman peserta terkait
pemanfaatan limbah organik menjadi biogas.
Meskipun program ini dapat dikatakan berhasil,
namun program ini menghadapi tantangan berupa
keterbatasan waktu sehingga tidak sampai pada
kegiatan praktik langsung. Sebagai langkah
berikutnya, pembangunan instalasi biogas dengan
teknologi AD akan dilakukan di PPTQL Kinara
School untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah
organik.
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